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FAKTOR-FAKTOR PENGUAT (REINFORCING FACTORS ) YANG BERHUBUNGAN
DENGAN PERILAKU MEROKOK PADA MAHASISWA DI PROGRAM STUDI TEHNIK
ELEKTRO MEDIK STIKES BINALITA SUDAMA TAHUN 2019

Widyawati, S.Kep, Ners, M.Kes
widyawatibsm@gmail.com
Dosen STIKes Binalita Sudama Medan
ABSTRAK

Kebiasaan merokok dianggap dapat memberikan kenikmatan bagi perokok, tetapi dapat
menimbulkan dampak yang buruk bagi perokok itu sendiri maupun orang di sekitarnya, sehingga
masalah rokok sudah menjadi masalah nasional dimana Indonesia masih menjadi negara ketiga
dengan perokok aktif terbanyak di dunia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penguat ( ReinforcingFactors) apa saja yang
berhubungan dengan perilaku merokok pada mahasiswa Tehnik Elektro Medik STIKes Binalita
Sudama Medan, jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif, pendekatan cross sectional. Total
populasi sebanyak 149 orang, sampel 60 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang merokok sebanyak 29 responden (48,3%).
Hasil analisa bivariat didapatkan variabel yang berhubungan dengan perilaku merokok pada
responden adalah, orang tua yang merokok (p=0,010), teman yang merokok (p=0,004) dan
pengaruh iklan rokok (p=0,009). Variabel yang tidak berhubungan adalah saudara serumah yang
merokok (p=0,47). Terdapat hubungan bermakna antara faktor penguat (orang tua perokok, teman
perokok, dan pengaruh iklan rokok) dengan perilaku merokok pada mahasiswa. Hasil analisa
multivariat menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan berhubungan dengan perilaku
merokok pada responden adalah orang tua merokok (Nilai B = 0,302 dan p = 0,010),

Diharapkan pemerintah dan institusi bisa mempertegas kebijakan tentang larangan merokok bagi
mahasiswa di lingkungan akademis dan di tempat umum

Kata kunci: Faktor penguat, perilaku merokok, mahasiswa

PENDAHULUAN

Merokok merupakan suatu kebutuhan
yang tidak bisa dihindari bagi orang yang
mengalami kecenderungan terhadap rokok.
Kebiasaan  merokok dianggap dapat
memberikan kenikmatan bagi perokok,
namun di lain pihak dapat menimbulkan
dampak yang buruk bagi perokok itu sendiri
maupun orang-orang di sekitarnya. Hal ini
sebenarnya telah diketahui oleh masyarakat,
bahwa merokok itu mengganggu kesehatan,
sehingga masalah rokok pada hakekatnya
sudah menjadi masalah nasional (Setiyanto,
2013).

Merokok dalam kehidupan sehari-hari
sudah menjadi rutinitas atau hal yang layak
dilakukan. Menurut WHO (2015) pada
tahun 2015 di Indonesia diperkirakan 36%

atau sekitar 60 juta penduduk Indonesia
merokok secara rutin, hal ini berbeda
dengan jumlah konsumsi rokok di negara
lain yang bisa diperkirakan akan menurun,
tetapi di Indonesia bahkan sudah
diperkirakan oleh WHO bahwa pada tahun
2025 akan meningkat hingga 90%
penduduk Indonesia menjadi perokok aktif.

Berdasarkan  data dari  badan
kesehatan dunia WHO, menyebutkan 1 dari
10 kematian pada orang dewasa disebabkan
karena perilaku merokok, dimana rokok
akan membunuh hampir lima juta orang
setiap tahunnya. Jika hal ini berlanjut, maka
dapat dipastikan bahwa 10 juta orang akan
meninggal karena rokok pertahunnya pada
tahun 2020, dengan 70% kasus terjadi di
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negara berkembang seperti Indonesia.
(Rochayati, 2015).

Menurut data WHO, Indonesia
merupakan Negara ketiga dengan jumlah
perokok terbesar di dunia setelah Cina dan
India.  Peningkatan  konsumsi  rokok
berdampak pada makin tingginya beban
penyakit akibat rokok dan bertambahnya
angka kematian akibat rokok. Tahun 2030
diperkirakan angka kematian perokok di
dunia akan mencapai 10 juta jiwa dan 70%
di antaranya berasal dari  Negara
berkembang. (Pusat Promkes Kemkes RI,
2013).

Merokok menjadi trend bagi kalangan
mahasiswa saat ini, alasan merokok
mahasiswa di lingkungan kampus agar
mereka tampak bebas dan dewasa saat
mereka menyesuaikan diri dengan teman-
teman sebayanya yang merokok. Istirahat
atau santai dan kesenangan, tekanan-
tekanan teman sebaya, penampilan diri,
sifat ingin tahu, stres, rasa khawatir, dan
sifat yang menantang merupakan hal-hal
yang dapat berkontribusi pada mulainya
merokok.

Kecenderungan peningkatan jumlah
perokok pada mahasiswa dan semakin
menjadi  keprihatinan tersendiri karena
membawa konsekuensi jangka panjang
yang nyata yakni dampak negatif rokok itu
sendiri terhadap kesehatan yang telah di
ketahui sejak dahulu. (Depkes, 2011)

Dibalik tingginya yang terpapar asap
rokok, kita juga dihadapkan pada kenyataan
yang lebih memprihatinkan lagi adalah
dimana banyak mahasiswa berpikir bahwa
merokok tidak akan menimbulkan efek
pada tubuh mereka sampai mereka
mencapai usia dewasa Padahal faktanya
hampir 90% mahasiswa yang merokok
secara regular dilaporkan sudah mulai
merasakan efek negatif jangka pendek dari
rokok tersebut (Doe dan Desanto, 2009).

Alasan peneliti yang memilih di
kampus program Studi D3 Tehnik Elektro
Medis karena Institusi tersebut merupakan
institusi  kesehatan dimana pengguna
tembakau yang cukup tinggi khususnya
mahasiswa di Program Studi D3 Tehnik
Elektro Medis yang rata-rata mahasiswanya
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berjenis  kelamin  laki-laki,  mereka
mempunyai  kebiasaan merokok yang
dianggap sepele seperti halnya yang
dilakukan oleh para mahasiswa yang
mempunyai kebiasaan merokok walaupun
bukan di lingkungan kampus. Berdasarkan
pengamatan  penulis  belum  adanya
kebijakan kampus di STIKes Binalita
Sudama dalam penerapan tentang kawasan
tanpa rokok. Padahal kampus di STIKes
Binalita Sudama adalah kampus kesehatan
yang memiliki kompetensi khusus dalam
menangani permasalahan kesehatan dan
memiliki kemampuan, kecakapan,
pengetahuan tinggi, dan berwawasan luas
terkait ~masalah  kesehatan  sehingga
diharapkan mampu menjadi agen perubahan
terutama dalam mengatasi permasalahan
rokok. Oleh karena itu, dalam penelitian ini,
penulis tertarik untuk meneliti tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
merokok mahasiswa di Program Studi D3
Tehnik Elektro Medis STIKes Binalita
Sudama Medan

METODA PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode survei analitik.
Survei analitik adalah survei atau penelitian
yang mencoba menggali bagaimana dan
mengapa fenomena kesehatan itu terjadi.
Kemudian melakukan analisis dinamika
korelasi antara fenomena atau antara faktor
efek (Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini
menggunakan rancangan survei  Cross
sectional, yaitu suatu penelitian untuk
mempelajari  dinamika korelasi antara
faktor-faktor risiko dengan efek dengan
cara pendekatan, observasi atau
pengumpulan data sekaligus pada suatu saat
(point time approach) (Notoatmodjo, 2010)

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Program Studi D3 Tehnik Elektro Medik
STIKes Binalita Sudama Medan, Jalan
Gedung PBSI No 1 Medan Estate
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa laki-laki di
Program Studi D3 Tehnik Elektro Medik
STIKes Binalita Sudama Medan yang
berjumlah 149 orang. Teknik sampling
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dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling yaitu teknik
perhitungan sampel didasarkan pada suatu
pertimbangan tertentu yang dibuat oleh
peneliti sendiri sesuai kriteria inklusi dan
eksklusi, sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi D3 Keperawatan
Tehnik Elektro Medik STIKes Binalita
HASIL PENELITIAN
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Sudama Medan yang berjumlah 60 orang.
Penelitian ini menggunakan tiga cara dalam
menganalisis data yaitu analisis Univariat,
Bivariat dan Multivariat

Hasil penelitian tentang hubungan antara faktor penguat (lingkungan sosial orang tua,
saudara, teman yang merokok dan pengaruh iklan ) dengan perilaku merokok pada mahasiswa
Program Studi D3 Tehnik Elektro Medik STIKes Binalita Sudama dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut :

Tabel 1 Hubungan Faktor Penguat dengan Perilaku Merokok pada Mahasiswa

Faktor Perilaku Merokok Jumlah P Value
Penguat Tidak Ya
n % n % n %
Faktor Orang Tua yang merokok
Tidak Ada 7 292 17 70,8 24 40 0,01
Ada 24 66,7 12 333 36 60
Faktor Saudara yang merokok
Tidak Ada 10 625 6 375 16 26,7 0,47
Ada 21 477 23 523 14 23,3
Teman yang merokok
Tidak Ada 10 323 21 67,7 31 517 0,004
Ada 21 724 8 276 29 483
Iklan Rokok yang sangat menarik
Tidak Ada 11 344 21 656 32 533 0,009
Ada 20 714 8 286 28 46,7
Jumlah 31 51,7 29 483 60 100

Hasil penelitian untuk variabel orang
tua yang merokok menunjukkan bahwa
dari 29 responden yang merokok
ditemukan 12 (33,3%) orang tuanya adalah
merokok dan 17 ( 70,8 % ) orang tuanya
tidak merokok. Sedangkan dari 31
responden yang tidak merokok ditemukan
24 (66,7 %) orang tuanya merokok dan 7 (
29,2 %) orang tuanya tidak merokok. Hasil
uji statistik pada tabel 2 x 2 dimana jika
tidak ada nilai E<5 maka menggunakan uji
Continuity Correction pada tingkat
kepercayaan 95%, nilai p=0,010. Hal ini
berarti pvalue lebih kecil dari alpha (5%),
sehingga dapat di simpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara faktor
orang Yyang merokok dengan perilaku
merokok pada mahasiswa Program Studi

D3 Tehnik Elektro Medik STIKes Binalita
Sudama Medan (p=0,010<0,05).

Hasil penelitian untuk variabel
saudara yang merokok menunjukkan
bahwa dari 29 responden yang merokok
ditemukan 23  responden  (52,3%)
saudaranya adalah merokok dan 6
responden ( 37,5 % ) saudaranya tidak
merokok. Sedangkan dari 31 responden
yang tidak merokok ditemukan 21 (47,7
%) saudaranya adalah merokok dan 10
(62,5 % ) saudaranya tidak merokok. Hasil
uji statistik pada tabel 2 x 2 dimana jika
tidak ada nilai E<5 maka menggunakan uji
Continuity Correction pada tingkat
kepercayaan 95%, nilai p=0,47. Hal ini
berarti pvalue lebih besar dari alpha (5%),
sehingga dapat di simpulkan bahwa tidak
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ada hubungan yang bermakna antara faktor
saudara yang merokok dengan perilaku
merokok pada mahasiswa Program Studi
D3 Tehnik Elektro Medik STIKes Binalita
Sudama Medan (p=0,47<0,05).

Hasil penelitian untuk variabel teman
yang merokok menunjukkan bahwa dari 29
responden yang merokok ditemukan 8
(27,6%) temannya adalah merokok dan 21
( 67,7 % ) temannya tidak merokok.
Sedangkan dari 31 responden yang tidak
merokok ditemukan 21 (72,4 %) temannya
adalah merokok dan 10 (32,3% ) temannya
tidak merokok. Hasil uji statistik pada tabel
2 X 2 dimana jika tidak ada nilai E<5
maka menggunakan uji  Continuity
Correction pada tingkat kepercayaan 95%,
nilai p=0,004. Hal ini berarti pvalue lebih
kecil dari alpha (5%), sehingga dapat di
simpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara faktor teman yang
merokok dengan perilaku merokok pada
mahasiswa Program Studi D3 Tehnik
Elektro Medik STIKes Binalita Sudama
Medan (p=0,004<0,05).

Hasil penelitian untuk variabel iklan
rokok menunjukkan bahwa dari 29
responden yang merokok ditemukan 8
(28,6%) iklan rokok yang sangat menarik
dan 21 ( 65,6 % ) iklan rokok tidak
menarik. Sedangkan dari 31 responden
yang tidak merokok ditemukan 20 (71,4
%) iklan rokok yang sangat menarik dan
11 (34,4% ) iklan rokok tidak menarik.
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Hasil uji statistik pada tabel 2 x 2 dimana
jika tidak ada nilai E<5 maka
menggunakan uji Continuity Correction
pada tingkat kepercayaan 95%, nilai
p=0,004. Hal ini berarti pvalue lebih kecil
dari alpha (5%), sehingga dapat di
simpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara iklan rokok yang sangat
menarik dengan perilaku merokok pada
mahasiswa Program Studi D3 Tehnik
Elektro Medik STIKes Binalita Sudama
Medan (p=0,009<0,05).

Analisis multivariat dilakukan untuk
menentukan  variabel  yang  paling
berhubungan untuk masing-masing faktor
dengan perilaku merokok pada mahasiswa
Program Studi D3 Tehnik Elektro Medik
STIKes Binalita Sudama Medan. Dalam
uji ini semua variabel yang berhubungan
(signifikan) pada uji bivariat akan
dimasukkan secara bersama-sama ke
dalam uji multivariat. Uji yang digunakan
dalam analisis multivariat ini adalah Uji
regresi linear berganda.

Berdasarkan uji chi square pada
analisis bivariat untuk faktor (reinforcing
factors), ditemukan tiga variabel yaitu
pengaruh lingkungan sosial orang tua yang
merokok, teman yang merokok dan
pengaruh iklan rokok yang mempunyai
hubungan signifikan dengan perilaku
merokok pada mahasiswa program studi
D3 Tehnik Elektro Medik STIKes Binalita
Sudama.

Tabel 2 Variabel Penelitian yang Paling berhubungan dengan perilaku merokok pada

mahasiswa
No Variabel Nilai B Nilai p
1  Faktor penguat
a. Orang tua yang merokok 0,302 0,010
b. Teman yang merokok 0,256 0,040
c. lIklan rokok yang sangat menarik 0,252 0,009
Dari  hasil uji regresi linear 0,302
berganda, pada faktor penguat, orang tua
yang merokok merupakan yang paling PEMBAHASAN

dominan berhubungan dengan perilaku
merokok pada mahasiswa program studi
D3 Tehnik Elektro Medik STIKes Binalita
Sudama dimana nilai B tertinggi adalah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 29 responden yang merokok
ditemukan 12 (33,3%) orang tuanya adalah
merokok dan 17 ( 70,8 % ) orang tuanya
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tidak merokok. Sedangkan dari 31
responden yang tidak merokok ditemukan
24 (66,7 %) orang tuanya merokok dan 7 (
29,2 % ) orang tuanya tidak merokok.
Hasil uji statistik dapat di simpulkan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara faktor orang yang merokok dengan
perilaku  merokok pada mahasiswa
Program Studi D3 Tehnik Elektro Medik
STIKes  Binalita  Sudama  Medan
(p=0,010<0,05).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Baer &
Corado, remaja perokok adalah anak-anak
yang berasal dari rumah tangga yang tidak
bahagia, dimana orang tua tidak begitu
memperhatikan anak-anaknya
dibandingkan dengan remaja yang berasal
dari lingkungan rumah tangga Yyang
bahagia. Remaja yang berasal dari
keluarga konservatif akan lebih sulit untuk
terlibat dengan rokok maupun obat-obatan
dibandingkan dengan keluarga yang
permisif, ~dan yang paling kuat
pengaruhnya adalah bila orang tua sendiri
menjadi figur contoh yaitu perokok berat,
maka anak-anaknya akan mungkin sekali
untuk mencotohnya. Bar & Corado juga
mengungkapkan bahwa orang tua adalah
figure contoh bagi anak-anaknya, misalnya
orang tuanya adalah perokok berat, maka
anak-anaknya akan munkin sekali untuk
mencontohnya (Alamsyah, 2009).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 29 responden yang merokok
ditemukan 23 (52,3%) saudaranya adalah
merokok dan 6 ( 37,5 % ) saudaranya
tidak merokok. Sedangkan dari 31
responden yang tidak merokok ditemukan
21 (47,7 %) saudaranya adalah merokok
dan 10 (62,5 % ) saudaranya tidak
merokok. Hasil wuji statistik dapat di
simpulkan bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara faktor saudara yang
merokok dengan perilaku merokok pada
mahasiswa Program Studi D3 Tehnik
Elektro Medik STIKes Binalita Sudama
Medan (p=0,47<0,05).

Tidak adanya hubungan yang
bermakna ini tidak didukung oleh
penelitian dari Alamsyah (2009) yang
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mengatakan ada hubungan yang bermakna
dengan saudara serumah dengan perilaku
merokok dimana bahwa responden yang
saudara serumahnya merokok mempunyai
kebiasaan merokok 1,43 kali dibandingkan
yang saudara serumahnya tidak merokok.
Hubungan ini juga remaja yang tinggal di
dalam lingkungan yang mayoritas perokok,
biasanya akan terpengaruh untuk merokok
( Alamsya, 2009).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 29 responden yang merokok
ditemukan 8 (27,6%) temannya adalah
merokok dan 21 ( 67,7 % ) temannya tidak
merokok. Sedangkan dari 31 responden
yang tidak merokok ditemukan 21 (72,4
%) temannya adalah merokok dan 10
(32,3% ) temannya tidak merokok. Hasil
uji statistik dapat di simpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara faktor
teman yang merokok dengan perilaku
merokok pada mahasiswa Program Studi
D3 Tehnik Elektro Medik STIKes Binalita
Sudama Medan (p=0,004<0,05).

Semakin banyak remaja merokok,
maka semakin besar kemungkinan teman-
temannya menjadi perokok juga. Hal ini
dapat dilihat dari dua kemungkinan yang
terjadi, pertama  remaja  tersebut
terpengaruh oleh teman-temannya
sedangkan yang kedua, teman temanya
yang dipengaruhi oleh remaja tersebut
sehingga akhirnya semua menjadi perokok.
Diantara remaja perokok terdapat 87 %
mempunyai sekurang-kurangnya satu atau
lebih sahabat yang perokok begitu pula
denga remaja non perokok (Alamsya,
2009).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 29 responden yang merokok
ditemukan 8 (28,6%) iklan rokok yang
sangat menarik dan 21 ( 65,6 % ) iklan
rokok tidak menarik. Sedangkan dari 31
responden yang tidak merokok ditemukan
20 (71,4 %) iklan rokok yang sangat
menarik dan 11 (34,4% ) iklan rokok tidak
menarik. Hasil uji statistik dapat di
simpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara iklan rokok yang sangat
menarik dengan perilaku merokok pada
mahasiswa Program Studi D3 Tehnik
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Medan (p=0,009<0,05).

Hasil penelitian ini didukung oleh
Alamsyah (2009) yang menyebutkan 63%
remaja mengatakan ada pengaruh iklan
rokok. Responden yang mengaku iklan
rokok mempengaruhi 1,42 kali
dibandingkan yang mengaku iklan rokok
tidak mempengaruhinya. Melihat iklan di
media massa dan elektronik yang
menampilkan bahwa perokok adalah
lambing kejantanan atau glamor membuat
remaja seringkali untuk mengikuti perilaku
seperti iklan.

Menurut peneliti, kebiasaan merokok
pada anak usia remaja merupakan perilaku
yang didapatkan atau dipelajari dari pihak-
pihak yang berpengaruh besar pada proses
perkembangan anak ke tahap remaja, baik
dari perkembangan pribadi remaja (sikap,
tindakan, dan  psikologis)  maupun
lingkungan sekitarnya. Perilaku negatif
seperti perilaku merokok pada anak usia
remaja sebenarnya tidak dikehendaki orang
tua, bahkan masyarakat juga tidak
menginginkan  keluarganya  memiliki
kebiasaan negatif seperti  kebiasaan
merokok.

Dari  hasil uji regresi linear
berganda, pada faktor penguat, orang tua
yang merokok merupakan yang paling
dominan berhubungan dengan perilaku
merokok pada mahasiswa program studi
D3 Tehnik Elektro Medik STIKes Binalita
Sudama dimana nilai B tertinggi adalah
0,302
KESIMPULAN
1. Perilaku merokok mahasiswa Program

Studi Tehnik Elektromedik STIKes

Binalita Sudama tahun 2019 ada 29

responden yang merokok (48,3 %)

sedangkan yang tidak merokok ada 31

reponden ( 51,7 %).

2. Hubungan antara faktor penguat
(reinforcing factors) dengan perilaku
merokok:

a. Ada hubungan orang tua yang
merokok dengan perilaku merokok
mahasiswa pada responden
(p=0,010).

66
Volume 4, Nomor 1, Mei 2019

b. Tidak ada hubungan saudara serumah
yang merokok dengan perilaku
merokok pada pada responden
(p=0,47).

c. Ada hubungan teman yang merokok
dengan perilaku merokok pada pada
responden (p=0,004).

d. Ada hubungan iklan dengan perilaku
merokok pada remaja pada pada
responden (p=0,009).

5. Untuk faktor penguat, orang tua yang
merokok merupakan faktor yang paling
dominan berhubungan dengan perilaku
merokok pada mahasiswa program studi
D3 Tehnik Elektro Medik STIKes
Binalita Sudama dimana nilai B
tertinggi adalah 0,302
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